BARB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu | pengetahuan dan' teknologi informast. dewasa ini,
menycbabkan «arus, komunikasi yang imakin cepat «dan tidak terbatas, sehingga
memungkinkan-sumua pihak dapat-memperoleh informasi dengan meclimpaly, cepat,
dan mudah «dari berbagai sumber dan berbagai’ empat di dunia. Siswa sebagui
generasi dan wlang punggung Negara di masa yany akan datang periu dibekali agar
memiliki kemampuan untuk ‘memperoleh, memilih dan mengelota \informasi agar
dapat bertahan. pada_keadaan vang selalu-berubah,“tidak _pasti don kompetitil-ito.
Kemampuan- it ‘thembutuhkan’ periitkivai. kritiso sistéihats, logis, kreatif “dan
kemauan /hekerjasama yang efektif. Cara berfikic seperi ini dapat’ dikembanpkan

melalui pembelajaran matematika, karena matematika memiliki - steuktur  dan

keterkaitan yang kuat dan/jelas-antara konsepnya, schingga memungkinkan pebetajar
terampil berpikir rasional. Melihat pentingnya peranan mata pelajaran matematika
dalam kehidupan sehari-hari, maka mata peiajaran-matematika perlu diajarkan dan
dikuasai siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Untuk-
itu proses pembelajaran matematika perlu difingkatkan sehingga pebelajar berpairah
dan gemar terhadap mata pelajaran matematika. Apahila siswa-telah gemar terhadap
matematika, maka pada gilirannya dapat meningkatkan ml:;:iu berpikir secara Hagis,
kritis, analisis. yang berguna meémbentuk manysiasyane handal“berfmutu dan dapat
bersaing di-masa yang akan datang.

Namun kenyataan menuniukkan = bahwa mata pelajaran,  matematika
merupakan mata-pelajaran yang sukar-urifuk dipelajari dan diajarkan kepada siswa.
Hanya beberapa siswa.saja yang gemar ‘matematika. scrta sulitnya mencari gury
matematika yang mahir untuk mengajarkan” matematika dengan gamblang untuk
diterima siswa. Usaha pemerintah untuk meningkatkan kualitas gtiru telah dilakukan

antara lain “dengan -mcmberikan ‘pelatilian. baik ‘i tingkat pusat melalsiPusat




Pengembangan Penataran Guru Matematika (PPPG Matematika) maupun di tingkat
daerah melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Dalam hal-ini-puru
telah dibekali’ berbagai- macam: kemampuaan, yang terkait dengan tugas mengajar’
seperti, Bagaimana membuat program tahunan, program semester, AMP, Merancang
scenario, merancang kegiatan pembelajaran dan'berbagai stratepy dan metode vang
lebih banyak'melibatkan keaktifan siswa secara 1otalitas, Kendati demikian kKenvataan
vang terjadi-difapdngan. hasil belajargiswn pada mate pélajaran matemiatik ‘masih
rendah., Halbini juga dibukiikan dan data hasil Uiian Akhir Nasianal/ (EAN) sekolak
menengah ‘pertama tahun-ajaran 2003/2004 Kiywisusuya matematika vang nilai rata-
ratanya masih di bawah nilai bidang studi yang lain.

Rendahnya rata-rata presiasi belajar matematika tersebut dipicu olch adanya
kesulitan pebelajar belajar matematika. Kesulitan  tersebut “timbul ketika siswa

mengetjakan soal-soal yang penuh dengan bilangan-bilangan, lambang-lambang

. operasi hitung, mumus-rumus.dan atau dalil-dalilnya dalam wakiu yang cepat dan
dengan hasil.yang benar. Sisi lain yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa
yang perlu _mendapat- perhatianadalah perbedaan individu: Perbedashn- imdividu
pebelajar antara lain tinggi rendahnya inteligensi,sminat, motivasi, perbedaan gaya
belajar, jenis kelamin dan gaya berpikir. Giaya  berpihir memiliki - dua tingkaot
perbedaan’ yaitu gaya berpikir yang didominasi otk kiri (sckGensial) dan gava
berpikir vang d-i.dnminzssi otak kanan-gacak) (Bobbi, dan Hermacki, 2001):-Masing-
masing perbedaan gaya berpikir ini memiliki-kekuatan dan Kelemahannya dalam ‘hal
menangani aspek-aspék matematika dan pola pikir matematika. Guru terkadany
melupakan perbedaan individuini, semua siswa dianggap memiliki Kemampuan yang
sama. Oleh. karena itu guru dengan. kemampuannya, harus dapat ‘memilih- dan
menggunakan metode pembelajaran yang baik dan -mcmperhatikan karakferistik
siswa, sehingga dapat menggiting siswa gemar belajar matematika /sesuai dengan
perbedaan gaya berpikir yanyg dimilikinya.

Untuk meningkatkan proses pembclajaran, matematika tentunya tidak cukup

hanya dengan-melakukah perubahan dan penyempurnaan kuetkutum semata, karena




kurikulum pada dasamya lebih memusatkan perhatian pada materi pelajaran, Namun
yang penting selain perubahan dan penyempurnaan kurikulum, guru dibekali
kemampuan, menguasal.  teknologi  pendidikay” .g'unl‘::l' mchingkatkan j1a-nses__
pembelajaran  yang berorientasi kepada pendekatan keteralﬁ_pilan proses dan’
menggunakan strategi pembeléjaratl yany nyaman dan menyenangkan (Quantun’
Learning den Quaniwm Teaching). - '

Kegiatan proses belajar -mengajar tidak _.te‘:"léﬁas. dari  peraman; guru,
Kemampuan -guru menguasai lxiknblogi pcn&id’rkan untuk merencanakan. 111erancang.-..
melaksanakan dan mengcvuluab: dan me]akukan :f‘cedbuck {umpan t"'jsilik) menjadi =
sangat domman guna ma..nmp;u wjuan pcmbclammn Kl.mdmpusm ourt menguasai
maleri ncmheialaran, pAva mcng:nal. penggunaun media. penentitan slrnte\gi dan
pemilihan metoade” pe:mht.lamnm merupakai suatu u«'.aha tury gum mc {ancarkan
proses pembelajaran dan mempertinggi hasil pc:u.apaum winan. '

Kemampuan guru yang diperkirakan kuat mempengaruhi hasil belajar adalab

merancang pembelajaran, mcnguasai_n.l_awri_pclajamn.- ‘dan, pemililian strategi yong
tepat, yang digunakan guru dalam.melaksanakan p_rbses__ belajar mengajar, tanpa
mengecilkan _factor-faktor. Iainn_ya'ﬁ. Strategi  pembelajaran  matematika tersehﬁt'.
terutama pehgcrjaan statiﬁtiks;, ‘merupakan cafa. toknik, prosedur- atau model yang
digunakan  guru untuk  meniberikan penjeléisan._'kcpada siswa apar siswa dapat .
menyelesaikan soul-soal matematika “deviganlebih muduh! :c__cp;'u dan benar, Seliingea
siswa senang menggunakannya. Pola pengeriaan smti'ktikﬁ.ili sekolah-sekolah yang
dilakukan glirir pada unﬁimnva Wnpat pengantar diiepengertinn, n_w‘lu_ii}_[{:in !angsung'
kepada pengenalan angka. ptncmmd‘m rumus- Jarcdiberikan I-uihflu-inlih:m untuk
menyelesaikan 802 2l Siswa sering tidak menyerti m.{!\rm dan_man i, yang begitu
penting dar matq.mau.lka mereka mmgalam kejenuhan. Cleh karuu itu, gurrharus
memiliki kemampuan - yang _handal dalam mcnguasm matert, _mehullh dan _
menggunaan. stralegi pengerjaan statistika agﬁr siswa gemar bciﬁiaf matcmatika,

Banyak strategi pengerjaan statistika yang dapat, digunakan dalam menyelesaikan




soal-soal matematika, salah satu yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah strategi
pemecahan masalah atau problem solving.

Adapun alasan memilih strategi pemecaban masalah ini karena metode
pemecahan masalah ini dianggap dapat menggunakan ketCrarmpilui berpikir uotuk’
memahami soal, mmﬁilih pcﬁdekala_n dlau strategl pemécahan, menyelésalkun model
dan menafsirkan solust yang jegd membutubkan gava berpikir dar siswig

Guna prr.:'sc;-'s pembelajaran matematika lebih dap;'}t' mgningRatkan keic-r_lihatla;n_
mental siswa, perlu—kiranya siswa didbmng_ dengan mcmberikan  pertanyaans—
pertanyaan baik secara lisan maupun ttlisan ketika proses pémhclaj_'aran sedang
berlangsung yang. dilaksanakan '-gum;-Pertanyan-pcnanyaan yang diberikan sccara
serulang-ulang akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk selalu berlatih
mengorganisir materi- pembelajaran yang. telah diberikan, Dcn‘gan diadakannya
pertanyaan-pertanyaan tc_rjsebur siswa akan berusaha untuk-mcrdapatkan jawaban E
dari apa yang dipertanyakan gury. Nanmin lpcrtanyzimi—pcrmnyaan spontan dan‘ringan

ini sering dilupakan olch guru.

Bertolak-dari—penjelasan-cha-foformasidi atas,; maka dirasakan sangat peénting
untuk meneliti bagaimand peogaruh peéftggunaan strategi pemecahan masalah dan:

gaya berpikir siswat€rhaddp peéningkatan hasil belajar matemdtikanyi

B. Identifikasi Masalah _
Berdasarkan laxaxj belakang masalah di atas; maka permasalahan tersebut
dapat diidentifikasi guna menemukan masdlah‘_yang penting untuk dikaji dan diteliti '
dalam pembelajaran matematika di Sekolah Mencngah Pertama ( SMP), wntra fain
Apakah pendekatan pembelajaran_yang diterapkan selama ini sudah tepat? Apakah
guru telah merencanakan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan matert
pelajaran. Apakah ‘pembelajaran matematika’ ‘menggunakan.Strateei pemecalian-
masalah sudah dapat mengembangkan kemampuan siswa mel:xl&uk’z:‘n-pcnyc!id_ikan‘-?.
Apakah pembelajaran mcnggundkaﬁ pemecahan 111;1.#‘@_1;111' dipar meningkakan. gava

berpikir 7 Apakah gava berpikir dapat:memberikan hasil belajar matematike ™y ang




haik 7 Adakah interaksi antara pemccahan masalah dengan gaya berpikir 7 Apakah
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda menghasilkan hasil belajar
yang berbeda ?*Apakah gaya berpikir siswa yang berbeda akan men gak‘ibzi‘tkaﬁ hasil
belajar yang berbeda ? Apakah hasil belajar matematika yang diajar dengan strategi
Pemecahan “masalah berbeda dengan hasil hasil, belajar siswa yang diajar dengan
strategi kouvensional? Apakah gurwdalam mengajar mengejar target kuvikolum yang
ditawarkan ? ~Apakah.system evaluasi vang dilakukan ., poru kurang micmadat- 2
Apakah guru kurang professional dalam mengajaf 2 Apakal sdraha pPrisarana vang

kurang memadai menyebabkan hasil belajar siswa rendah ?

C. Pembatasan Masalah
Hasil belajar siswa dipengaruhi ‘oleh beberapa factor yang bersumber “Uar
dalam diri siswa (intrinsic)] dan dari lvar diri siswa (ckstrinsik)y, Penelitian ini

mencakup. keseluruhan factor tersebut merupakan pekerjaan yang, rumit, menuntut

‘keahlian, waktu dan dana.

Meninjau berbagai masalah tersebut, masalah_yang diteliti berkaitan dengan
proses pembelajaran danhagil belajar siswa. Jika mencliti proses pembélajaran secara
menyelurah maka ruang Jdingkup terlalu Juas, karena banyak aspek vang saling -
berkaitan dan mempengarabi. Oleh karena itu, peaclitian ini dibatasi pada : Pertama,
hasil belajar sigwa dibatasi palda ranah kognitif dalam_pelajaran marernatika SMP
kelas 2 (dua) Semester- 2 (dua) nad}a pokok bahasa .‘H‘:‘itii.‘il'ika.. Kedua: strategi
pembelajaran yang digunakan gntuk memperolel asii belajar siswa dibatasi pada
strategi pemecahan masalah dan strategi konvensional.. Ketiga, paya berpikir dibatasi
pada gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA) dan wava berpikir Sekuensial Konkrit
(SK).

L




D). Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi-masalah, dan pembatasan
masalah di atas, masaldly penclitian ini dupadivumuskdn sebapaiberikut ;

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang diajar
dengan strategi pemecahan masalah dan (siswa yang didjar dengan strategi
konvensional 7

2. Apakall lerdapat perbedaan hasiltbelajar matgmatika antara siswa dengan gava
berpikir sckuensial abstrak  dan siswa dengan gaya berpikir sekuensial
konkrit? _ _

3. Apakah terdapat” interaksi antara_strategi'pembelajaran dan gaya berpikir

dalam mempengaruhi hasil belajar statistika ?

E. Tujuan Penelitian.

Seeara umum penelitians ini bertujuan untuk memperoleh’ pambaran tentang
pengaruh si'rategi pqmbclajamﬁ pentecahan masalal danspayaheepikir lervadap hasil
belajar matematika siswa. Scdangkan sceara khusus din operasional, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui @ (19, Perbedaadn hasil belajar matCmatika antara siswa
yang diajar-dengan strategi pemecahan masalah dan’ siswa yang digiar dengan strategi ;
konvensional. (2). Perbedaan' hasil belajar matcmatiky antara-siswa_dengar. gava
berpikir sekuensial dan-siswa deripan gaya berpikir acak (3). Interaksi antlara strategi
pembelajaran-pemecahan masaluh dengan gaya berpikir difisin mempengaruhi hasil
belajar statistika.

F. Manfaat Penclitian
Dari hasil-penclitian ini ('I_i'harapk_zm membert mantaal secara teoretisdan
praktis. Manfaat penclitianini adalah:
1. Setara teoretis, dthampkan dapat menambah khasanah alniu pengetahuan

khusesnya  teori-1cort (vang  berkaitan | déngan  stratepi pembclajaran dan




hubungannya gaya berpikir siswa serta scbagai kerangka acuan strategl
penclitian tentang pembelajaran yang scienis. _

hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebaiai baban. masukan hhgi gury
matematika dalam- melakukan stratep pembelajaran yang lebth cfoktit dan
cfesien guna meningKatkan hasil beldjar siswa. membangkitkan minal gury
untuk, mempelajari strategl” pembelajaran vang ‘sesani dengan bidang studi
vang diasuh dan lebih mempartimbangkan Karakteristik dan kemampuan
siswa 'écrta media_pembelajaran yan'g terlibat’ sclama proses helajar nu-:ngajﬁr-_
sesuai dengan tujuan dan materi pembeciajaran. Bagi dunia ilmu pengetahuan -
penelitian ini bermanfaat sebagai rujukan bagi peneliti berikutnya:

Secara praktis-hasil penelitian dapat memperiuas-wawasan guru terhadap
strategl pembelajaran tenutama pemecahan masatah dar’dapat menerapkannya
pada berbagai disiplin- ilmu sesuai dengan materi, serta sebapai bahan

masukan bagi sekolah “dan lembaga=len\baga penyelenggara - pendidikan

dalam_upaya soeningkatkan kyalitas hasil helidor, sisva khustisnya bidang
studdl matenyavika.

Penglitian ini diltarapkaiadapat mentherikan Sumbangan ‘infornas: imengenai
kemangkinan perbedaan strategt pembelajaran bila dikaitkan“dengan gaya |
berpikir anak didik yang memiliki kemampuau dan kebiasaan-Kebiasaan siswa

yang berbedn terhadap hasit-matematika siswa’




